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BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh environmental quality terhadap 
tourist satisfaction. Variable penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu nilai yang 
berbeda atau bervariasi pada waktu untuk objek yang sama atau waktu yang sama 
objek yang berbeda (Uma Sekaran, 2013).  Terdapat dua jenis variable yang diteliti 
dalam penelitian ini yiatu variable dependent dan variable independen. Variable 
dependen atau variable terikat adalah variable yang merupakan masalah utama dan 
focus utama dalam penelitian, sedangkan variable independen atau variable bebas 
merupakan salah satu variable yang mempengaruhi variable dependent baik secara 
positif maupun negative (Uma Sekaran, 2013). Variable dependen pada penelitian ini 
yaitu tourist satisfaction yang terdiri dari tourist perception dan tourist expectation, 
sementara yang menjadi variable independen yaitu environmental quality yang terdiri 
dari noise, waste, water, pollution, cleanliness, dan street and environment.  
Unit analisis pada penelitian ini yaitu wisatawan domestik TAHURA Djuanda 
Bandung. Berdasarkan waktu penelitian, penelitian ini dilakukan pada kurun waktu 
kurang dari satu tahun, sehingga metode yang digunakan adalah cross-sectional 
method. Cross-sectional method adalah metode mempelajari objek, dalam kurun 
waktu tertentu dan tidak berkesinambungan dalam jangka waktu panjang (Uma 
Sekaran, 2013).  
 
3.2 Metode Penelitian 
3.2.1 Jenis dan Metode yang Digunakan 
Penentuan jenis penelitian dan metode yang digunakan harus  dilakukan pada 
setiap penelitian, agar tujuan dari penelitian tersebut dapat diketahui dan dicapai. 
Penelitian dapat berupa penelitian deskriptif dan penelitian verifikatif (Uma Sekaran, 
2013). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
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dan menggambarkan karakteristik dari variabel dalam sebuah situasi (Uma Sekaran, 
2013). Penelitian deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran mengenai environmental quality dan gambaran mengenai tourist 
satisfaction. 
Sementara itu, penelitian verifikatif dilakukan untuk menjelaskan sifat 
hubungan tertentu dengan mengumpulkan  data di lapangan (Uma Sekaran, 2013). 
Adapun hubungan yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh environmental 
quality terhadap tourist satisfaction. Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis di 
lapangan terhadap wisatawan domestik TAHURA Djuanda Bandung.  Berdasarkan 
jenis penelitiannya. Maka metode penelitian yang akan digunakan adalah metode 
explanatory survey.  
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif dan 
penelitian verifikatif, maka metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan 
metode explanatory survey. Metode explanatory survey merupakan metode yang 
digunakan dalam penelitian penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan-
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 
mempengaruhi variabel lainnya.  
Pada penelitian dengan penggunaan metode ini, informasi dari sebagian 
populasi dikumpulkan dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagian 
populasi terhadap objek yang sedang diteliti. 
 
3.2.2 Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel merupakan penjelasan dan pengertian teoritis 
variabel untuk dapat diamati dan diukur sesuai dengan alat ukur yang dijabarkan ke 
dalam indikator pernyataan angket serta disusun urutan item pernyataan dari setiap 
variabel penelitian. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini yiatu environmental 
quality sebagai independent variabel (X). Sementara untuk dependent variabel (Y) 
yaitu tourist satisfaction yang memiliki dua dimensi yaitu tourist perception dan 
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tourist expectation. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini dapat dilihat secara 









Kualitas lingkungan alam di destinasi berbasis alam yang produk atau kegiatan pariwisata di 
destinasi tersebut bergantung pada kualitas lingkungan alam dan kualitasnya dapat menurun 
akibat aktivitas manusia. 
Noise Noise Level from 
Transportations 
Tingkat kebisingan atau 
gangguan yang ditimbulkan 
kendaraan di sekitar 
TAHURA Djuanda  
Ordinal 1 
Noise Level from 
Other Tourist’s 
Activities 
Tingkat kebisingan atau 
gangguan yang ditimbulkan 
kegiatan wisatawan lain  
2 
Water Water Quality Tingkat kualitas air di 
TAHURA Djuanda  
Ordinal 3 
Water Availability Tingkat kecukupan sumber 






Tingkat ketersediaan tempat 
sampah di area wisatawan 
melakukan aktifitas  
Ordinal 5 
 Tingkat ketersediaan tempat 
sampah yang terpilah di 
TAHURA Djuanda 
6 
 Tingkat keefektifan tempat 
sampah di TAHURA Djuanda 
7 
Pollution Pollution Level Tingkat polusi atau 
pencemaran udara yang 
ditimbulkan di TAHURA 
Djuanda 
Ordinal 8 
  Tingkat polusi atau 
pencemaran air yang 
ditimbulkan di TAHURA 
Djuanda 
 9 
Varhan Verdiansyah Pratama, 2020 
PENGARUH ENVIRONMENTAL QUALITY TERHADAP TOURIST SATISFACTION (SURVEY TERHADAP 
WISATAWAN DOMESTIK YANG BERKUNJUNG KE TAHURA DJUANDA BANDUNG) 
Universitas Pendidikan Indonesia    repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
  Tingkat polusi atau 
pencemaran tanah yang 
ditimbulkan di TAHURA 
Djuanda 
 10 




 Tingkat kebersihan tempat 
istirahat wisatawan  
12 
 Tingkat kebersihan toilet di 





Parking Spots Tingkat penataan tempat 
parkir di TAHURA Djuanda  
Ordinal 14 
Road Signs and 
Guideposts 
Tingkat kejelasan tanda / 
petunjuk arah jalan untuk 
tourist spot di TAHURA 
Djuanda mudah dimengerti 
15 
Atmosphere Tingkat kenyamanan 
lingkungan dapat dirasakan 






Evaluasi pasca pembelian yang dilakukan oleh wisatawan secara keseluruhan terhadap 
penyedia layanan atau produk terhadap perbandingan antara yang diharapkan dengan yang 
diterima. 
 Noise Level 
Satisfaction 
Tingkat kepuasan terhadap 
noise di sekitar TAHURA 
Djuanda. 
Ordinal 17 
 Water Quality 
Satisfaction 
Tingkat kepuasan terhadap 
kualitas air di TAHURA 
Djuanda 
Ordinal 18 
  Wastebin 
Availability 
Satisfaction 
Tingkat kepuasan terhadap 
ketersediaan tempat sampah 
di TAHURA Djuanda 
Ordinal 19 
  Pollution Level 
Satisfaction 
Tingkat kepuasan terhadap 
sedikitnya polusi atau 
pencemaran yang ditimbulkan 
di sekitar TAHURA Djuanda 
Ordinal 20 
  Cleanliness  
Quality 
Satisfaction 




  Street and 
Environment 
Tingkat kepuasan terhadap 
penataan tempat parkir di 
Ordinal 22 
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Satisfaction TAHURA Djuanda 
 
 
3.2.3 Jenis dan Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang mengacu pada informasi 
yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan  minat untuk 
tujuan spesifik studi (Uma Sekaran, 2013). Data primer dalam penelitian ini adalah 
data yang akan diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 
wisatawan yang sedang atau sudah pernah berkunjung ke TAHURA Djuanda 
Bandung. Sementara itu, data sekunder merupakan data yang mengacu pada 
informasi yang dikumpulkan dari sumber  yang telah ada (Uma Sekaran, 2013).  
Untuk penjelasan yang lebih rinci akan dijelaskan dalam Tabel 3.2 yang 
menjelaskan mengenai sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 
 
TABEL 3.2 
JENIS DAN SUMBER DATA 
No Data Jenis Data Sumber Data 
1. Data Kunjungan 
Wisatawan ke Kota 
Bandung (2013-2018) 
Sekunder Badan Statistik Kota 
Bandung (2018) 
2. Data Jumlah Wisatawan 
TAHURA Djuanda 
Bandung (2011-2018) 
Sekunder TAHURA Djuanda 
Bandung (2018) 
3. Kepustakaan mengenai 
environmental quality 
dan tourist satisfaction 
Sekunder Jurnal dan E-book 
4. Tanggapan wisatawan 
mengenai environmental 
quality di TAHURA 
Djuanda Bandung 
Primer Kunjungan wisatawan ke 
TAHURA Djuanda 
Bandung 




Primer Kunjungan wisatawan ke 
TAHURA Djuanda 
Bandung 
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Bandung 
 
3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
3.2.4.1 Populasi 
Mengumpulkan, menganalisa data dan menentukan populasi merupakan suatu 
langkah yang penting dalam sebuah penelitian. Populasi mengacu pada seluruh 
kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal menarik yang peneliti ingin teliti (Uma 
Sekaran, 2013). Penentuan populasi dimulai dengan menentukan populasi yang akan 
menjadi sasaran penelitian, populasi yaitu sasaran yang akan menjadi cakupan 
kesimpulan penelitian. Sehingga apabila dalam hasil penelitian dikeluarkan 
kesimpulan, maka kesimpulan penelitian tersebut hanya berlaku untuk populasi 
sasaran yang telah ditentukan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi sasaran populasi 
penelitian pengaruh environmental quality terhadap tourist satisfaction pada 
wisatawan TAHURA Djuanda Bandung yaitu sebanyak 324.065 orang wisatawan 
pada tahun 2018 (TAHURA Djuanda Bandung, 2019). 
 
3.2.4.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. sampel adalah bagian dari populasi yang meliputi beberapa anggota terpilih 
darinya (Uma Sekaran, 2013). Dalam mempermudah pelaksanaan penelitian, 
diperlukan  suatu sampel karena sulit untuk keseluruhan populasi dapat diteliti, 
meskipun kesimpulan dan saran dari penelitian ini ditujukan untuk populasi. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa keterbatasan. Keterbatasan itu antara lain keterbatasan 
biaya dan keterbatasan waktu yang tersedia. Peneliti mengambil sebagian dari 
populasi yang ditentukan dengan catatan sebagian dari populasi tersebut mewakili 
sebagian lain yang tidak diteliti. Untuk menentukan besarnya sampel yang dapat 
mewakili dari populasi penelitian, menurut Slovin (Sevilla, 1960) dapat ditentukan 
berdasarkan aturan berikut : 
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n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = batas toleransi kesalahan (5 %) 
Berdasarkan rumus tersebut, ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
n  = 
324.065




 = 399,50 
 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi penelitian yaitu 
sebagian dari wisatawan yang pernah berkunjung ke TAHURA Djuanda Bandung 
yang berjumlah minimal 400 orang.  
3.2.4.3 Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh nilai 
karakteristik perkiraan (estimate value). Pemilihan sampel atau penarikan sampel 
(sampling) dapat diartikan sebagai proses memilih unit atau elemen atau subjek dari 
dan yang mewakili populasi untuk dipelajari yang dapat ditarik kesimpulan menganai 
karakteristik populasi yang diwakili (Silalahi, 2009). 
Terdapat dua tipe utama pada teknik pengambilan sampel yaitu probability 
sampling dan nonprobability sampling (Uma Sekaran, 2013). Probability sampling  
adalah pengambilan sampel di mana elemen-elemen dari populasi memiliki peluang 
atau probabilitas yang sama untuk dipilih sebagai subjek sampel. Teknik probability 
sampling meliputi systematic random sampling, proportionate stratified random, 
disproportionate stratified random, dan sampling area (cluster sampling). Sementara, 
Nonprobability sampling adalah pengambilan sampel di mana elemen-elemen dalam 
populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai subjek sampel 
(Uma Sekaran, 2013). Teknik  nonprobability sampling meliputi systematic sampling 
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, quota sampling, incidental sampling, purposive sampling, sampling jenuh, dan 
snowball sampling.  
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 
systematic random sampling. Systematic random sampling didefinisikan sebagai 
pengambilan sampel probability dimana populasi dari tiap kelas dalam penelitian ini 
adalah populasi bergerak (mobile population) yang bersifat homogen dan dapat 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut 
(Uma Sekaran, 2013). Teknik ini dipilih karena populasi dan sampel yang telah 
ditentukan memiliki karakteristik tertentu antara lain : 
1. Wisatawan nusantara / wisatawan domestik. 
2. Wisatawan yang sedang atau pernah berkunjung ke TAHURA Djuanda Bandung. 
Langkah-langkah teknik penarikan sampel dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Menentukan populasi sasaran, dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
sasaran adalah wisatawan atau pengunjung TAHURA Djuanda Bandung. 
2. Menentukan sebuah tempat tertentu sebagai checkpoint, dalam penelitian ini 
yang menjadi tempat checkpoint adalah TAHURA Djuanda Bandung. 
3. Menentukan waktu yang digunakan untuk menentukan sampling, dalam 
penelitian ini adalah setiap hari Senin – Minggu pukul 08.00-16.00 WIB. 
4. Melakukan orientasi lapangan, terutama  pada check point. 
5. Uji coba kuesioner kepada responden. 
 
3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 
kepentingan penelitian. Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data 
hasil penelitian, yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. 
Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen 
dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan teknik pengumpulan data. Teknik 
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pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Wawancara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis maupun 
lisan, kepada pihak pengelola TAHURA Djuanda Bandung. 
2. Observasi, yaitu peneliti datang langsung ke TAHURA Djuanda Bandung 
untuk memperoleh data yang diperlukan selama penelitian. 
3. Kuisioner, yaitu angket berisi pertanyaan mengenai identitas diri responden, 
pengalaman responden, dan penilaian responden mengenai environmental 
quality dan tourist satisfaction di TAHURA Djuanda Bandung. Keuntungan 
dari kuesioner antara lain dapat dibagikan secara serentak kepada banyak 
responden, dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-
masing, jawaban dapat bedasarkan apa yang responden rasakan, dapat 
menyesuaikan dengan waktu kesenggangan responden, dan dapat  
distandarisasi sehingga seluruh responden mendapatkan pertanyaan yang 
sama. 
4. Studi literatur, yaitu pengumpulan data sekunder yang berhubungan variabel 
yang diteliti yang terdiri dari environmental quality dan tourist satisfaction 
melalui buku, jurnal, website, serta tesis dan disertasi, guna memperoleh 
informasi mengenai teori atau konsep yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Setelah memperoleh data dari responden melalui kuesioner, langkah 
selanjutnya adalah mengolah dan menafsirkan data sehingga dapat dilihat apakah 
terdapat pengaruh antara variabel environmental quality (X) terhadap variabel tourist 
satisfaction (Y). Sebelum melakukan analisis data, perlu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas dengan tujuan menguji kelayakan kusioner yang akan disebar kepada 
responden. Selain itu uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk melihat tingkat 
kebenaran dan kualitas data yang didapat.  
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1.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas 
  Validitas adalah sejauh mana perbedaan dalam skor pada suatu instrumen  
mencerminkan kebenaran perbedaan antara individu-individu, kelompok-kelompok 
atau situasi-situasi dalam karakteristik (variabel) yang diketemukan untuk ukuran 
(Silalahi, 2009). Validitas internal atau rasional yaitu jika kriteria yang ada dalam 
instrumen secara rasional mencerminkan apa yang diukur. Sedangkan validitas 
eksternal yaitu, jika kriteria di dalam instrumen disusun berdasarkan fakta-fakta 
empriris yang telah ada. Rumus yang digunakan digunakan untuk menguji validitas 
adalah rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2
 
  Sumber : (Sugiyono, 2012) 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi product moment 
N     = Jumlah sampel 
∑     = Kuadrat faktor variabel X 
∑𝑋2  = Kuadrat faktor variabel X 
∑𝑌2  = Kuadrat faktor variabel Y 
∑XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variable X dan Y 
 
Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrument yang 
digunakan untuk mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan untuk 
mengukur sesuatu yang seharusnya terukur. Keputusan pengujian validitas item 
instrumen, menggunakan taraf signifikansi sebagai berikut: 
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika rhitung 
lebih besar atau sama dengan rtabel ( rhitung ≥ rtabel ). 
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 
rhitung lebih kecil dari rtabel ( rhitung ≤ rtabel ). 
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Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 20 for windows. Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20 for windows 
diperoleh hasil pengujian validitas dari item pertanyaan yang diajukan peneliti. Hasil 




HASIL PENGUJIAN VALIDITAS 
No. Pertanyaan Nilai Sig. Taraf Sig. Keterangan 
Environmental Quality (X) 
Noise (X1) 
1. 
Tingkat kebisingan atau gangguan 
yang ditimbulkan kendaraan di 
sekitar TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
2. 
Tingkat kebisingan atau gangguan 
yang ditimbulkan kegiatan 
wisatawan lain 
0,000 0,05 Valid 
Water (X2) 
3. 
Tingkat kualitas air di TAHURA 
Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
4. 
Tingkat kecukupan sumber atau 
keran air di area dimana 
wisatawan melakukan aktifitas 
0,000 0,05 Valid 
Waste (X3) 
5. 
Tingkat ketersediaan tempat 
sampah di area wisatawan 
melakukan aktifitas 
0,000 0,05 Valid 
6. 
Tingkat ketersediaan tempat 
sampah yang terpilah di 
TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
7. 
Tingkat keefektifan tempat 
sampah di TAHURA Djuanda  
0,026 0,05 Valid 
Pollution (X4) 
8. 
Tingkat polusi atau pencemaran 
udara yang ditimbulkan di 
TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
9. 
Tingkat polusi atau pencemaran 
air yang ditimbulkan di TAHURA 
Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
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Sumber : Pengolahan Data, 2019 (Menggunakan SPSS 20  for Windows) 
Berdasarkan kuisioner yang diuji sebanyak 30 responden dengan tingkat 
signifikansi 5% dan derajat bebas (df) n-2 (30-2=28), maka diperoleh nilai 
signifikansi seperti yang tertera pada Tabel 3.3 hasil pengujian validitas dengan 
pertanyaan pertanyaan yang diajukan kepada responden seluruhnya dinyatakan valid 
karena nilai sifnifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05 sehingga kuisoner 
tersebut dapat dijadikan alat ukur terhadap konsep yang seharusnya diukur. 
 
1.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau akurasi instrumen pengukur (Silalahi, 
2009). Pada penelitian ini reliabilitas dapat dicari menggunakan rumus alpha atau 











Tingkat polusi atau pencemaran 
tanah yang ditimbulkan di 
TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
Cleanliness (X5) 
11. 
Tingkat kebersihan lingkungan 
TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
12. 
Tingkat kebersihan tempat 
istirahat wisatawan 
0,000 0,05 Valid 
13. 
Tingkat kebersihan toilet di 
TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
Street and Environment (X6) 
14. 
Tingkat penataan tempat parkir di 
TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
15. 
Tingkat kejelasan tanda / petunjuk 
arah jalan untuk tourist spot di 
TAHURA Djuanda mudah 
dimengerti 
0,000 0,05 Valid 
16. 
Tingkat kenyamanan lingkungan 
dapat dirasakan pada  akses jalan 
menuju TAHURA Djuanda 
0,000 0,05 Valid 
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Sumber : (Umar, 2009) 
Keterangan: 
𝑟11  = reliabilitas instrument 
k     = jumlah butir pertanyaan 
σ𝑡
2   = varians total 
𝑏
2
 = jumlah varians butir tiap pertanyaan 
 
Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicari dengan cara mencari nilai  
2 varians tiap butir yang kemudian dijumlahkan (
2








n    = jumlah sampel 
σ2  = nilai varians 
x2 = jumlah skor 
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Jika hasil perhitungan menggunakan rumus Cronbach’s alpha (α) ≥ 0,700 maka 
instrumen penelitian dikatakan reliabel. 
2. Jika hasil perhitungan menggunakan rumus Cronbach’s alpha (α) ≤ 0,700 maka 
instrumen penelitian dikatakann tidak reliabel. 
Perhitungan reliabilitias instrument penelitian dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 20 for windows. Berdasarkan hasil perhitungan dengan diperoleh hasil 
pengujian reliabilitas seperti pada Tabel 3.4 berikut : 
TABEL 3.4 











1. Environmental Quality 0,843 0,700 Reliable 
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Sumber : Pengolahan Data, 2019 (Menggunakan SPSS 20 for Windows) 
Berdasarkan Tabel 3.4 hasil pengujian reliabilitas untuk mengukur variabel 
environmental quality dinyatakan reliable karena skor variabel environmental quality 
lebih besar dibandingkan dengan koefisien cronbach’s alpha yang bernilai 0,700. 
 
3.2.7 Rancangan Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian diolah dan dianalisis. Tujuan 
pengolahan data adalah untuk memberikan keterangan yang berguna dan menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian. Teknik analisis data diarahkan 
pada pengujian hipotesis serta menjawab masalah yang diajukan dalam penelitian.  
 
 
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang bersifat kualitatif 
serta digunakan untuk melihat faktor penyebab. Dalam penelitian ini analisis dekriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian yaitu analisis 
deskriptif variable X yaitu environmental quality dan variable Y yaitu tourist 
satisfaction. Setelah dilakukan analisis deskriptif terhadap variable variable yang 
diteliti, dilakukan analisis terhadap keseluruhan data yang telah diperoleh dari 
responden. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap berikut 
ini : 
1. Menyusun data, penyusunan data dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data 
mulai dari identitas diri responden hingga pengisian tanggapan responden 
terhadap variable variable yang diteliti. 
2. Tabulasi data, tabulasi data yang dilakukan antara lain : 
a. Memberikan skor pada setiap item, 
b. Menjumlahkan skor pada setiap item,  
c. Mengubah jenis data, dan 
d. Menyusun rangking skor pada setiap variabel penelitian  
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Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang 
terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat instrumen  berupa pertanyaan 
yang pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata 
sebagai berikut : 
 
TABEL 3.5 
ALTERNATIF JAWABAN MENURUT SKALA LIKERT 
Alternatif Jawaban Skala 
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5 
Setuju/sering/ positif 4 
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3 
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative 2 
Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 
Sumber : (Riduwan, 2013: 39)  
 
3. Menganalisis data, dilakukan dimulai dari pengolahan data-data yang diperoleh 
untuk kemudian dianalisis dengan menginterpretasi data hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus-rumus statistik. 
 
3.2.7.2 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda dan dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah data seluruh 
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Menyusun data, bertujuan untuk memeriksa kelengkapan identitas responden, 
kelengkapan data, dan kelengkapan pengisian data terkait dengan variable 
variable yang diteliti 
2. Tabulasi Data, tabulasi data yang dilakukan; 
a. Memberikan skor pada setiap item, 
b. Menjumlahkan skor pada setiap item, dan 
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c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel penelitian. 
3. Menganalisis data, proses pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus 
statistic yang hasilnya akan diinterpretasi menjasi suatu kesimpulan. Adapun 
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan verifikatif. 
4. Pengujian, proses pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 
verifikatif, setelah itu dilakukan analisis regresi berganda. 
Operasi matematika tidak dapat diterapkan pada data ordinal, maka dari itu 
angka data ordinal perlu diubah menjadi data interval menggunakan proporsi untuk 
menentukan nilai dari setiap point angka ordinal. Penelitian ini menggunakan data 
ordinal, oleh karena itu semua data ordinal yang diperoleh terlebih dahulu diubah 
menjadi skala interval dengan menggunakan method of successive interval (MSI). 
Untuk lebih jelasnya proses analisis regresi berganda akan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
 
1. Method of Succesive Interval (MSI) 
Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala ordinal yaitu skala yang 
berbentuk peringkat untuk menunjukan suatu preferensi atau penilaian. Skala ordinal 
perlu ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan method of 
successive interval (MSI). Langkah langkah untuk melakukan perubahan dara dari 
ordinal menjadi interval yaitu sebagai berikut : 
a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawaban berdasarkan hasil 
jawaban responden pada setiap pertanyaan. 
b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pertanyaan, dilakukan 
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagi 
frekuensi dengan jumlah responden. 
c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan proporsi 
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban. 
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d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pertanyaan dan setiap 
pilihan jawaban. 
e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui 
persamaan. Dalam menentukan nilai interval rata rata untuk setiap pilihan 
jawaban dapat dilakukan melalui persamaan sebagai berikut : 
 
Scale Value = 
(𝐷𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐷𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 
 
Data penelitian yang telah berskala interval selanjutnya akan ditentukan 
pasangan data variable bebas dengan variable terikat serta akan ditentukan 
persamaan yang berlaku untuk pasangan pasangan tersebut. 
 
2. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan satu analisis peramalan nilai pengaruh 
dua variabel bebas (X) atau lebih terhadap variabel terikat (Y) untuk membuktikan 
ada atau tidaknya hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih. Persamaan 
regresi linier berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ b5X5+ b6X6 
Keterangan : 
Y = Subyek dalam variable terikat yang diprediksikan (tourist satisfaction) 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan 
variable terikat yang didasarkan pada variable bebas. Bila b (+) maka terjadi 
kenaikan, bila b(-) maka terjadi penurunan. 
X = Subyek pada variable bebas yang memiliki nilai tertentu noise (X1),  waste (X2), 
water (X3), pollution (X4), cleanliness (X5), dan street and environment (X6)  
Varhan Verdiansyah Pratama, 2020 
PENGARUH ENVIRONMENTAL QUALITY TERHADAP TOURIST SATISFACTION (SURVEY TERHADAP 
WISATAWAN DOMESTIK YANG BERKUNJUNG KE TAHURA DJUANDA BANDUNG) 
Universitas Pendidikan Indonesia    repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
Analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah variable 
independen minimal dua atau lebih. lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1 
berikut: 
  
Varhan Verdiansyah Pratama, 2020 
PENGARUH ENVIRONMENTAL QUALITY TERHADAP TOURIST SATISFACTION (SURVEY TERHADAP 
WISATAWAN DOMESTIK YANG BERKUNJUNG KE TAHURA DJUANDA BANDUNG) 

















X1 = Noise 
X2 = Water 
X3 = Waste 
X4 = Pollution 
X5 = Cleanliness 
X6 = Street and environment 
Y = Tourist satisfaction 
 
Terdapat larangan asumsi asumsi pada analisis regresi linier berganda. Dalam 








Varhan Verdiansyah Pratama, 2020 
PENGARUH ENVIRONMENTAL QUALITY TERHADAP TOURIST SATISFACTION (SURVEY TERHADAP 
WISATAWAN DOMESTIK YANG BERKUNJUNG KE TAHURA DJUANDA BANDUNG) 
Universitas Pendidikan Indonesia    repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
asumsi klasik yang harus dipenuhi. Uji asumsi yang biasa digunakan adalah asumsi 
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.  
 
a. Uji Asumsi Normalitas 
Uji normalitas adalah prosedur yang bertujuan untuk meilihat apakah nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki nilai residual terditribusi dengan normal. Syarat pertama untuk melakukan 
analisis regresi linier berganda adalah normalitas. Untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan bedistribusi normal atau tidak, dapat menggunakan normal 
probability plot.  
Suatu model regresi memiliki data berdistribusi normal apabila sebaran 
datanya terletak disekitar garis diagonal pada normal probability plot yaitu dari kiri 
bawah ke kanan atas berarti berdistribusi normal. Data berdistribusi normal, jika nilai 
sig (signifikansi) > 0,05. Sedangkan data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig 
(signifikansi) < 0,05. Jika data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit 
dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang digunakan adalah 
stastistik nonparametrik. Dalam Uji normalitas ini, dikatakan berdistribusi normal 
jika signifikansi lebih besar dari 5 % atau 0,05, (Uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov ). 
 
b. Uji Asumsi Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
koefesien (r) yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 
linear berganda. Dua parameter yang paling sering digunakan untuk mendeteksi 
multikolinearitas adalah nilai tolerance dan nilai VIF ( variance inflation factor ). 
Melihat nilai tolerance, tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai Tolerance lebih besar 
0,10. Terjadi multikolineritas, jikan nilai Tolerance lebih kecil atau sama dengan 0.10 
Melihat nilai VIF, tidak terjadi multikolinearitas, jikan nilai VIF lebih kecil 10,00. 
Terjadi multikolinearitas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan 10,00. 
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c. Uji Asumsi Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 
periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Uji autokorelasi hanya dilakukan pada 
data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data cross section 
seperti pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan secara 
serempak pada saat yang bersamaan. Persamaan regresi yang baik adalah tidak 
memiliki masalah autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka perasamaan tersebut 
menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Gejala autokorelasi dideteksi 
dengan melakukan uji Durbin-Watson (DW). Hasil perhitungan Durbin-Watson  
(DW) dibandingkan dengan nilai nilai d tabel  pada α = 0,05. 
 
d. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 
memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. dan jika 
variansnya tidak sama disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang 
baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Suatu regresi dikatakan tidak terdeteksi 
Heteroskedastisitas, jika nila t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05. Dikatakan heterokedastisitas, jika t hitung lebih besar dari t 
tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
 
3.7.2.3 Pengujian Hipotesis Regresi Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Regresi berganda digunakan untuk melihat hubungan atau 
pengaruh simultan ataupun parsial environmental quality (X) terhadap tourist 
satisfaction (Y) di TAHURA Djuanda Bandung. Sebagai langkah terakhir dari 
analisis data adalah pengujian hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
Varhan Verdiansyah Pratama, 2020 
PENGARUH ENVIRONMENTAL QUALITY TERHADAP TOURIST SATISFACTION (SURVEY TERHADAP 
WISATAWAN DOMESTIK YANG BERKUNJUNG KE TAHURA DJUANDA BANDUNG) 
Universitas Pendidikan Indonesia    repository.upi.edu    perpustakaan.upi.edu 
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan 
untuk menentukan besarnya pengaruh variabel independen (X) environmental quality 
yang terdiri dari noise (X1), water (X2), waste (X3), pollution (X4),  cleanliness 
(X5), dan street and environment (X6) terhadap variabel dependen (Y) yaitu  tourist 
satisfaction. Pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan H0 ditolak atau H1 
diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan. 
Secara statistik, hipotesis yang akan di uji dalam pengambilan keputusan 
penerimaan maupun penolakan dapat ditulis sebagai berikut : 
H0 = 0 , tidak ada pengaruh dari  environmental quality (X) terhadap tourist 
satisfaction (Y) 
Ha ≠ 0 , terdapat environmental quality (X) terhadap  tourist satisfaction (Y) 
 
Langkah terakhir dalam analisis data yaitu menguji hipotesis dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya 
antara variable bebas dengan variable terikat yang pada akhirnya akan diambil suatu 
kesimpulan Ho atau Ha diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan. Rancangan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
A. Secara Simultan 
Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji F 
dihitung dengan rumus (Sudjana, 2005) 
𝐹 =  
𝑅2
𝑘⁄
(1 −  𝑅2 )(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan :  
R = Nilai korelasi 
k = Jumlah variable independen 
n = Jumlah sampel 
   
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah 
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 Jika fhitung > ftabel ,maka Ho ditolak yang artinya X memiliki pengaruh 
terhadap Y 
 Jika fhitung < ftabel ,maka Ho diterima yang artinya X tidak memiliki pengaruh 
terhadap Y 
fhitung < ftabel , artinya tidak terdapat pengaruh antara environmental quality yang 
terdiri dari noise (X1), water (X2), waste (X3), pollution (X4),  cleanliness (X5), dan 
street and environment (X6) terhadap variabel dependen (Y) yaitu  tourist 
satisfaction. 
fhitung > ftabel , artinya terdapat pengaruh antara environmental quality yang 
terdiri dari noise (X1), water (X2), waste (X3), pollution (X4),  cleanliness (X5), dan 
street and environment (X6) terhadap variabel dependen (Y) yaitu  tourist 
satisfaction. 
 
B. Secara Parsial 
Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t dihitung dengan rumus 
(Sudjana, 2005) sebagai berikut : 





r = Nilai korelasi 
n = Jumlah responden 
r
2 
= Besarnya pengaruh 
Pengujian hipotesis yang akan diuji dalam pengambilan keputusan 
penerimaan atau penolakan hipotesis pada pengujian parsial dapat ditulis sebagai 
berikut : noise (X1), water (X2), waste (X3), pollution (X4),  cleanliness (X5), dan 
street and environment (X6) . 
a. thitung  < ttabel  , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara noise 
terhadap tourist satisfaction. 
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thitung > ttabel , artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara noise terhadap 
tourist satisfaction.  
b. thitung  < ttabel  , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara water 
terhadap tourist satisfaction. 
thitung > ttabel , artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara water 
terhadap tourist satisfaction. 
c. thitung  < ttabel  , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara waste 
terhadap tourist satisfaction. 
thitung > ttabel , artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara waste 
terhadap tourist satisfaction. 
d. thitung  < ttabel  , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pollution terhadap tourist satisfaction. 
thitung > ttabel , artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pollution 
terhadap tourist satisfaction. 
e. thitung  < ttabel  , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
cleanliness terhadap tourist satisfaction. 
thitung > ttabel , artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara cleanliness 
terhadap tourist satisfaction. 
f. thitung  < ttabel  , artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara street 
and environment terhadap tourist satisfaction. 
thitung > ttabel , artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara street and 
environment terhadap tourist satisfaction. 
 
